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ABSTRACT 

 

Vinasse is an ameliorant that can improve the chemical and physical properties of soil, but its 

use needs to be combined with inorganic fertilizer. One fertilizer can be used is potassium 

fertilizer which can increase the growth and colour pigment of Aglaonema sp. This research 

aims to obtain the best combination of Ameliorant Vinasse and Potassium fertilizer on the 

growth and leaf colour piment of Agalonema sp. This research on screen house at 

Campakasari Village, Campaka District, Purwakarta Regency, West Java from February 

2024 to April 2024. The method used was a single-factor Randomized Block Design (RBD) 

with 8 treatments and 4 replications, resulting 32 experimental units consisting of: A (Control 

KCl 300kg/ha), B (Control Vinasse 10ml/l), C (Vinasse 10ml/l + KCl 200kg/ha), D (Vinasse 

10ml/l + KCl 300kg/ha), E (Vinasse 10ml/l + KCl 400kg/ha), F (Vinasse 20ml/l + KCl 

200kg/ha), G (Vinasse 20ml/l + KCl 300kg/ha), H (Vinasse 20ml/l + KCl 400kg/ha). The 

experimental result will be tested with an F-test, and if significant, will be further tested with 

Duncan Multiple Range Test (DMRT) at the 5% level. The method for leaf colour pigments 

uses questionnaire data scoring and analysed using multiple linear regression. The result 

showed that treatments significant affected on the growth and leaf colour pigment of 

Aglaonema sp. Treatment F (Vinasse 20 ml/l + KCl 200 kg/ha) give the highest yield for plant 

height(38,8 cm), number of leaves (9,50 leaves), number of shoots (2,25 shoots) and provides 

a strong correlation regression the visual appearance of leaf colour pigment and supporting 

factors of Aglaonema sp. on cosumer interest. 
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ABSTRAK 

 

Vinasse merupakan amelioran yang dapat memperbaiki sifat kimia dan sifat fisika tanah, 

akan tetapi penggunaannya perlu di kombinasikan dengan pupuk anorganik. Salah satu 

pupuk yang dapat digunakan adalah pupuk kalium yang dapat meningkatkan pertumbuhan 

dan pigmen warna daun Aglaonema sp. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

kombinasi ameliorant vinasse dan pupuk kalium terbaik terhadap pertumbuhan dan pigmen 

warna daun tanaman Aglaonema sp. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai 

April 2024 di screen house Kampung Campakasari Kecamatan Campaka, Kabupaten 

Purwakarta Provinsi Jawa Barat. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktor tunggal dengan 8 perlakuan dan 4 ulangan, sehingga terdapat 32 

unit percobaan yang terdiri dari : A (Kontrol KCl 300 kg/ha), B (Kontrol Vinasse 10ml/l), C 

(Vinasse 10ml/l + KCl 200kg/ha), D (Vinasse 10ml/l + KCl 300kg/ha), E (Vinasse 10ml/l + 

KCl 400kg/ha), F (Vinasse 20ml/l + KCl 200kg/ha), G (Vinasse 20ml/l + KCl 300kg/ha), H 

(Vinasse 20ml/l + KCl 400kg/ha). Hasil percobaan dianalisis menggunakan uji F, dan diuji 
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lanjut mengunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%. Selanjutnya untuk pigmen 

warna daun mengunakan skoring data kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linear 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi vinasse dan pupuk kalium 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan pigmen warna daun Aglaonema sp. Perlakuan 

F (Vinasse 20ml/l + KCl 200kg/ha) memberikan hasil tertinggi tinggi tanaman (38,8 cm), 

jumlah daun (9,50 helai), jumlah tunas (2,25 tunas) dan memberikan regresi korelasi yang 

kuat antara penampakan visual warna daun dan factor pendukung Aglaonema sp. terhadap 

minat konsumen. 

 

Kata kunci: aglaonema sp., ameliorant vinasse, pupuk kalium 

 

PENDAHULUAN 

 

Tanaman hias adalah tumbuhan yang dibudidayakan karena memiliki nilai estetika 

dan nilai ekonomi (Agung et al., 2021). Aglaonema sp. adalah salah satu tanaman hias yang 

lebih dikenal dengan nama tanaman Sri Rejeki memiliki keindahan bentuk dan warna daun 

yang unik (Suhaeni dan Sutaiman, 2022).  Menurut Auli et al., (2022) salah satu jenis 

Aglaonema sp. yaitu Aglaonema Siam Aurora yang memiliki dominan warna merah daun dan 

bentuk daun seperti bibir diberi lipstik menjadi daya tarik konsumen.  Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik Tanaman Hias (2019) jumlah tanaman hias aglaonema yang dihasilkan 

sebanyak 853.544 pot, jumlah tersebut menurun dari tahun 2018 dihasilkan sebanyak 874.822 

pot. 

Menurut Indrajati et al., (2022) pertumbuhan tanaman Aglaonema sp. sangat 

bergantung pada ketersediaan unsur hara. Warna merah pada daun aglaonema dipengaruhi 

oleh pigmen anthocyanin, pemberian Kalium (K) dapat meningkatkan pigmen tersebut 

(Rahmat, 2008).  Kalium merupakan salah satu unsur hara makro yang berfungsi sebagai 

activator enzim, berperan dalam sintesis protein yang meningkatkan simpanan karbohidrat 

dan sebagainya (Ihsan dan Rahayu, 2017).  Namun pemberian pupuk anorganik secara terus 

menerus dapat merusak tanah dan mencemari lingkungan (Dian et al., 2022).  Sehingga harus 

ditambah dengan pemberian pupuk organik agar dapat memperbaiki keadaan tanah dan 

lingkungan (Hartanto et al., 2015). 

Amelioran vinasse berbahan dasar limbah ampas tebu dapat menjadi alternatif untuk 

memperbaiki sifat-sifat tanah dan mengurangi lingkungan yang mengandung bahan kimia dari 

pupuk anorganik (Kaushik et al., 2005). Berdasarkan Permentan Nomor: 

02/Pert/HK.060/2/2006, ameliorant adalah bahan sintesis atau alami organik atau mineral 

padat atau cair yang mampu memperbaiki sifat fisik kimia dan biologi tanah. Vinasse 

merupakan limbah hasil dari proses fermentasi ampas tebu yang memiliki kandungan  

Nitrogen (N), Forfor (P), Kalium (K), Kalsium (Ca), agen hayati dan hormone pertumbuhan 

(Hakim et al., 2020). Pemanfaatan ampas tebu dapat dijadikan peluang yang dapat 

diaplilkasikan sebagai ameliorant (Nurizka Sindya et al., 2021). Berdasarkan penelitian 

Kusumaningtyas et al., (2015) kombinasi antara pupuk anorganik dengan pupuk organic 

dapat memberikan hasil yang baik untuk pertumbuhan tanaman dan lingkungan. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai April 2024 di Screen House 

Kampung Campakasari Kecamatan Campaka, Kabupaten Purwakarta Provinsi Jawa Barat. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit Aglaonema var. Siam Aurora yang 

berumur 1 bulan dan memiliki 3-4 helai daun, arang sekam, cocopeat, vinasse porvina, pupuk 

KCl, air, pestisida, polybag berukuran 30 x 30 cm. Sedangkan alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pensil, pulpen, kertas label, penggaris, buku, meteran, emrat, timbangan 
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digital, thermo hygnometer, kamera digital, sekop, cangkul dan alat – alat yang mendukung 

penelitian ini. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental 

dengan mengunakan rancangan acak kelompok (RAK) factor tunggal. Sehingga di dapatkan 8 

perlakuan dengan 4 ulangan yang terdiri dari 32 unit percobaan, dengan kombinasi perlakuan 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rancangan Perlakuan Penelitian 

No Kode Perlakuan 

1 A KontrolKCl 300 kg/ha 

2 B KontrolVinasse 10 ml/l 

3 C Vinasse 10 ml/l + KCl 200 kg/ha 

4 D Vinasse 10 ml/l + KCl 300 kg/ha* 

5 E Vinasse 10 ml/l + KCl 400 kg/ha 

6 F Vinasse 20 ml/l + KCl 200 kg/ha 

7 G Vinasse 20 ml/l + KCl 300 kg/ha 

8 H Vinasse 20 ml/l + KCl 400 kg/ha 

  

Pengolahan data regresi korelasi pengolahan data kuesioner untuk dapat mengetahui 

hubungan antara penampakan visual warna daun dan faktor pendukung Aglaonema sp. 

terhadap minat konsumen, maka dilakukan analisis regresi linier berganda dengan variabel 

kuesioner yang dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Variabel Penelitian 

Variabel Penelitian Indikator Pernyataan 

Warna Daun (X1) 

 

X1.1 Nilai kerapatan dan keindahan terlihat dari penataan daun 

tanaman Aglaonema sp. 

X1.2 Pentingnya kombinasi warna daun tanaman Aglaonema sp yang 

terdiri dari warna merah, hijau, dan kuning. 

Faktor Pendukung 

(X2) 

X2.1 Ukuran dan jumlah daun tanaman Aglaonema sp. yang 

ditampilkan sudah sesuai keinginan Anda. 

X2.2 Tanaman Aglaonema sp. yang ditampilkan terlihat kuat dan 

kokoh untuk dijadikan sebagai tanaman hias. 

Minat Konsumen 

(Y) 

Y1 Kecerahan warna daun Aglaonema sp. yang ditampilkan sudah 

sesuai dengan keinginan Anda. 

Y2 Setelah melihat contoh tanaman Aglaonema sp. yang 

ditampilkan, Anda tertarik untuk menjadikan sebagai tanaman hias. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tinggi Tanaman (cm) 

Pengaruh kombinasi amelioran vinasse dan pupuk kalium terhadap tinggi tanaman 

Aglaonema sp. memberikan pengaruh nyata pada umur 14,21,28,35,42,48,dan 56 hst. Hasil 

uji lanjut DMRT 5% diperoleh rata-rata tinggi tanaman (cm) dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Rata-rata tinggi tanaman Aglaonema sp. pada umur 14, 21, 28, 35, 42, 48, dan 56 hst 

Pelakuan Rata - Rata Tinggi Tanaman (cm) 

 14 hst 21 hst 28 hst 35 hst 42 hst 49 hst 56 hst 

A 18,30d 20,75c 21,75c 23,00c 24,38d 25,88d 28,13c 

B 20,25bc 21,75bc 22,63bc 23,88bc 25,25bcd 26,63cd 28,38c 
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C 20,13bc 21,50bc 23,25bc 24,00bc 25,25bcd 26,38cd 28,50c 

D 20,88bc 22,00bc 23,38bc 25,25b 27,00bcd 28,88b 30,88bc 

E 21,63ab 22,63bc 23,73bc 24,88bc 26,38bcd 28,00bcd 32,00b 

F 22,88a 24,75a 26,75a 28,63a 30,38a 32,75a 35,88a 

G 20,25bc 21,75bc 22,75bc 25,13b 26,38bcd 27,88bc 30,75bc 

H 20,00c 22,13bc 22,25bc 23,38bc 25,00cd 26,00d 27,63c 

KK% 4,27 4,68 4,52 5,09 4,22 3,85 6,68 

Keterangan: Nilai rata-rata diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 
pada analisis ragam taraf 5%. 

 

Berdasarkan Tabel 3. hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kombinasi amelioran 

vinasse dan pupuk kalium diperoleh hasil tertinggi terhadap tinggi tanaman pada perlakuan F 

(amelioran vinasse 20 ml/l dan pupuk kalium 200 kg/ha) sebesar 35,88, dan berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya. Hal ini diperkuat oleh Ratna Dewiet al., (2015) pemberian vinasse 

menambah ketersediaan unsur hara pada media tanam yang dibutuhkan oleh tanaman, 

sehingga sangat berperan dalam pertumbuhan vegetatif tanaman. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian Hasiholan et al., (2017) menyatakan bahwa pemberian vinasse mampu memenuhi 

kebutuhan hara N (0,26%), P (0,27%), dan K (0,35%) sehingga meningkatkan tinggi bibit 

tanaman kakao. 

Pemberian pupuk kalium berperan dalam pembentukan protein dan pembelahan sel 

serta dapat terlihat pada pertumbuhan vegetatif tanaman seperti tinggi tanaman (Budiana, 

2007). Hal ini diperkuat oleh Priyanka et al., (2017) aplikasi pemupukan kalium sebanyak 

30g/m2 mampu menghasilkan tinggi tanaman hias pansy sebanyak 29,96 cm. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian Ruli Umbu, (2017) pada tanaman krisan (Chrysanthemum 

morifolium) pemberian kalium dengan dosis 200 kg/ha dapat menghasilkan tinggi tanaman 

tertinggi yaitu 129 cm. 

 

 
Gambar 1. Perlakuan terbaik tinggi tanaman Agalonema sp. 

 

Jumlah Daun (helai) 

Pengaruh kombinasi amelioran vinasse dan pupuk kalium terhadap jumlah daun 

Aglaonema sp. memberikan pengaruh nyata pada umur 42,48,56 hst, namun tidak 

memberikan pengaruh nyata pada umur 14, 21, 28, dan 35 hst. Hasil uji lanjut DMRT 5% 

diperoleh rata-rata jumlah daun (helai) Agalonema sp. dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel4.Rata-rata jumlah daun Aglaonema sp. pada umur 14, 21, 28, 35, 42, dan 56 hst 

Perlakuan Rata - Rata Jumlah Daun (helai) 

 14 hst 21 hst 28 hst 35 hst 42 hst 49 hst 56 hst 

A  4,25a 4,75a 5,00a 4,25a 4,00e 4,50c 4,75d 

B  4,00a 4,50a 4,25a 4,75a 5,50bcd 5,50bc 5,75d 
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C  3,50a 4,00a 4,50a 5,00a 5,00cd 5,75bc 6,25bcd 

D  4,25a 4,75a 5,25a 5,50a 5,75bc 
6,25b 

 
6,50bc 

E  3,75a 4,00a 4,50a 5,00a 6,00b 6,75b 7,50b 

F  4,25a 5,00a 6,00a 6,75a 7,75a 9,00a 9,50a 

G  3,50a 4,25a 4,75a 5,00a 5,75bc 5,75bc 6,25bcd 

H  4,00a 4,25a 4,75a 5,00a 4,75de 4,75c 4,75d 

KK% 14,53 13,35 17,04 18,4 9,3 14,88 14,61 

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata pada analisis ragam taraf 5%. 

 

Berdasarkan Tabel 4. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kombinasi amelioran 

vinasse dan pupuk kalium diperoleh hasil tertinggi terhadap jumlah daun pada perlakuan F 

(amelioran vinasse 20 ml/l dan pupuk kalium 200 kg/ha) sebesar 9,50 helai dan berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya. Hal ini diperkuat oleh Armaini  et al., (2017) vinasse dapat 

memberikan kesimbangan hara dalam tanah sehingga mampu meningkatkan ketersediaan hara 

N,P dan K yang mempengaruhi pembentukan daun tanaman, ketersediaan N, P dan K yang 

cukup akan meningkatkan laju fotosintesis, peningkatan laju fotosintesis akan meningkatkan 

produksi fotosintat yang mempengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman ditandai dengan 

peningkatan jumlah daun. Hal tersebut sejalan dengan peneltian Nurmayanti, (2008) 

pemberian vinasse dapat meningkatkan jumlah daun Aglaonema Donna Carmen sbesar 9,27 

helai daun. 

Pemberian kalium dibutuhkan oleh tanaman, kalium digunakan untuk proses aktivator 

pembentukan protein dan mengatur membuka menutupnya stomata, sehingga jika 

ketersediaan kalium cukup, maka proses fotosintesis akan berjalan lancer sehingga dapat 

menigkatkan jumlah daun tanaman (Priyanka et al., 2017). Hal ini diperkuat oleh Ihsan dan 

Rahayu, (2017) pemberian kalium sebanyak 1,44 g/tanaman menghasilkan jumlah daun 

tanaman hias adenium sebanyak 88,77 helai. Hal tersebut sejalan dengan peneltian Haiko et 

al., (2023) pupuk kalium mampu meningkatkan jumlah daun tanaman hias viola yaitu 263 

helai. 

 
Gambar 2. Perlakuan terbaik jumlah daun Aglaonema sp. 

 

Jumlah Tunas 

Pengaruh kombinasi amelioran vinasse dan pupuk kalium terhadap jumlah tunas 

Aglaonema sp. memberikan pengaruh nyata pada umur 14, dan 28hst. Hasil uji lanjut DMRT 

5% diperoleh rata-rata jumlah tunas tanaman Aglaonema sp. dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Rata-rata jumlah tunas tanaman aglaonema sp pada umur 14 dan 28 hst 

Perlakuan 
Rata – Rata Jumlah Tunas 

14 hst 28 hst 

A 1,00b 1,50b 
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B 1,00b 1,50b 

C 1,00b 2,00ab 

D 1,00b 1,75ab 

E 1,00b 2,00ab 

F 1,75a 2,25a 

G 1,00b 2,00ab 

H 1,00b 2,00ab 

KK% 16,16 17,46 
Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata pada analisis ragam taraf 5% 

 

Berdasarkan Tabel 5. hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kombinasi amelioran 

vinasse dan pupuk kalium diperoleh hasil tertinggi terhadap jumlah tunas pada perlakuan F 

(amelioran vinasse 20 ml/l dan pupuk kalium 200 kg/ha) sebesar 2,25 tunas dan berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya. Hal ini diperkuat oleh Agustina et al., (2021) manfaat dari 

pemberian vinasse dapat memperbaiki sistem jaringan sel, memperbaiki sel-sel yang rusak, 

memperbaiki klorofil pada daun dan merangsang pertumbuhan tunas baru. Hal tersebut sesuai 

dengan penelitian Sindya et al., 2021) pemberian vinasse memberikan hasil terbaik terhadap 

pertambahan jumlah tunas tanaman hias kenanga (Cananga odorata).  

Selanjutnya peran kalium sebagai aktivator berbagai enzim dan berpengaruh dalam 

unsur hara, transpirasi dan translokasi fotosintat, tanpa kalium tanaman tidak mampu 

mencapai pertumbuhan tunas aglaonema yang maksimal (Yuliatin et al., 2018). Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian Sonia, (2018) pupuk kalium memberikan peningkatan terhadap 

pertumbuhan tunas tanaman aglaonema var. siam pearl. Unsur kalium yang terkandung dalam 

pupuk kalium dapat memperkuat dinding sel dan dapat meningkatkan munculnya tunas 

tanaman (Zulfita dan Hariyanti, 2020). 

 

 
Gambar 3. Tunas daun aglaonema sp. 

 

Warna Daun 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda menghasilkan persamaan 

Y = 1,185 + 0,392X1 + 0,449X2 

Dimana: 

Y : minat konsumen 

X1 : penampakan visual warna daun 

X2 : faktor pendukung 

 

Penampakan visual warna daun (X1) dengan nilai koefisien regresi 1,185 memberikan 

pengaruh yang positif terhadap minat konsumen Aglaonema sp. Hal tersebut mempunyai arti 

bahwa setiap penambahan nilai warna daun memberikan pengaruh yang baik untuk minat 

konsumen. Penampakan visual warna daun yang tinggi menyebabkan kesan yang menarik 
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bagi konsumen saat melihat Aglaonema sp. Hal ini diduga karena tanaman Aglaonema sp. 

memiliki kerapatan daun terlihat dari penataan daun yang sesuai. Selanjutnya kombinasi 

warna daun Aglaonema sp yang terdiri dari warna merah, hijau dan kuning merupakan hal 

yang penting dan memiliki kesan yang mernarik terhadap kecerahan warna daun. Hal ini 

diperkuat oleh Akbar, (2021) penjual tanaman hias mengaku lebih banyak menjual warna 

daun Aglaonema sp. yang bervariasri 3 warna yaitu warna merah, kuning dan hijau karena 

memiliki daya tarik lebih terhadap konsumen. 

Faktor pendukung (X2) dengan nilai koefisien regresi 0,392 memberikan pengaruh 

yang positif terhadap minat konsumen Aglaonema sp. Hal tersebut mempunyai arti bahwa 

setiap penambahan nilai faktor pendukung memberikan pengaruh yang baik untuk minat 

konsumen. Selanjutnya tanaman Aglaonema sp. sudah terlihat kuat dan kokoh untuk dijadikan 

tanaman hias karena proporsi antara akar, batang dan daun tanaman sesuai dengan minat 

konsumen. Hal ini diperkuat oleh Mangunsong, (2016) tanaman aglaonema yang kuat dan 

kokoh memiliki daya tarik yang lebih terhadap konsumen karena manfaat dari tanaman 

Aglaonema sp. yang sehat mampu menurunkan populasi bakteri sebanyak 10% selama tiga 

minggu. 

Selanjutnya nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,707 menunjukkan penampakan visual 

warna daun dan factor pendukung Aglaonema sp. mempunyai hubungan yang kuat dengan 

minat konsumen. Hal ini member petunjuk bahwa terjadinya penampakan visual warna daun 

dan faktor member efek yang baik terhadap nilai jual Aglaonema sp. 

Nilai koefisien determinasi (R2) dari persamaan regresi sebesar 0,599 menunjukkan 

bahwa sekitar 59% penampakan visual warna daun dan faktor pendukung mempengaruhi 

minat konsumen, sedangkan 41% sisanya dipengaruhi oleh factor lain. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, pengaruh kombinasi amelioran vinasse dan pupuk 

kalium terhadap pertumbuhan dan pigmen warna daun Aglaonema sp. dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kombinasi amelioran vinasse dan pupuk kalium memberikan pengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman Aglaonema sp. pada umur 14, 21, 28, 35, 42, 49 dan 56 hst, jumlah daun 

pada umur 42,49,56 hst, jumlah tunas 14 dan 28 hst. Kombinasi amelioran vinasse dan 

pupuk kalium tidak memberikan pengaruh nyata terhadap parameter jumlah daun pada 

umur 14,21,28 dan 35 hst.  

2. Kombinasi amelioran vinasse dan pupuk kalium pada perlakuan F (amelioran vinasse 

20 ml/l dan pupuk kalium 200 kg.ha) memberikan hasil tertinggi tinggi tanaman sebesar 

35,8 cm, jumlah daun 9,50 helai, jumlah tunas 2,25 tunas  

3. Kombinasi amelioran vinasse dan pupuk kalium memberikan regresi dan korelasi yang 

kuat (r = 0,773; R2 = 0,599) antara penampakan visual warna daun dan faktor 

pendukung tanaman Aglaonema sp. terhadap minat konsumen. 
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